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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja perempuan memerlukan perhatian khusus untuk menjaga
kebersihan selama menstruasi, yang merupakan peristiwa biologis yang
terjadi pada mereka. Namun, banyak orang belum tahu banyak tentang
menstruasi dan bagaimana menjaga kebersihan diri selama menstruasi.
Praktik kebersihan yang buruk sering dikaitkan dengan kurangnya
pengetahuan ini, yang dapat menyebabkan risiko kesehatan seperti infeksi
saluran reproduksi, iritasi genital, dan masalah kepercayaan diri (Qolbah et
al., 2024).

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kecil ke masa dewasa
di mana pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan pikiran sangat
cepat terjadi. Masa pubertas, yang biasanya terjadi antara usia 10 hingga 19
tahun, adalah waktu ketika organ reproduksi manusia mulai berkembang.
Remaja memiliki rasa penasaran yang sangat tinggi. Masa remaja dibagi
menjadi tiga tahap: masa remaja awal (antara 10 dan 13 tahun), masa remaja
pertengahan (antara 16 dan 16 tahun), dan masa remaja akhir (antara 17-19
tahun) (Dwimawati & Anisa, 2018).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun
2014 mendefinisikan remaja sebagai mereka yang berusia 10 hingga 19
tahun, meskipun ada definisi lain untuk remaja dari 10 hingga 18 tahun.
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) mendefinisikan
remaja sebagai mereka yang berusia 10 hingga 24 tahun dan belum
menikah. Data menunjukkan bahwa sekitar 75% wanita di seluruh dunia
pernah mengalami keputihan setidaknya sekali dalam hidup mereka, dan
45% di antaranya mengalaminya dua kali atau lebih. Di Eropa, 25% wanita
mengalami keputihan, dan di Indonesia, proporsi wanita yang mengalami

keputihan juga signifikan, dengan 75% wanita di sana pernah keputihan



setidaknya sekali dalam hidup mereka. Penyebab keputihan yang paling
umum adalah infeksi bakteri seperti kandidiasis vulvovaginitis (Dewi et al.,
2024).

Karena kurangnya akses ke layanan kesehatan reproduksi dan
pengetahuan yang tidak memadai tentang kebersihan genital, remaja di
negara berkembang seperti Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
mempertahankan kesejahteraan fisik dan emosional mereka. Hampir 90%
dari 1,8 miliar remaja di seluruh dunia yang tinggal di negara
berpenghasilan rendah atau menengah menghadapi masalah yang sama.
Beberapa faktor menyebabkan kesadaran terbatas remaja perempuan
tentang kebersihan genital. Ini termasuk pendidikan formal yang tidak
memadai tentang kesehatan reproduksi, norma masyarakat Yyang
menghalangi diskusi terbuka tentang masalah ini, keterbatasan keuangan,
dan akses yang tidak memadai ke air dan sanitasi yang layak. Masalah ini
diperburuk oleh fakta bahwa banyak gadis remaja memulai pubertas tanpa
pengetahuan yang cukup, karena orang dewasa di sekitarnya sering
menyebarkan informasi yang salah atau menganggap topik-topik seperti
seksualitas, reproduksi, dan menstruasi sebagai hal yang tabu. Akibatnya,
praktik kebersihan yang tidak memadai meningkatkan risiko masalah
kesehatan fisik selain berdampak pada kesehatan psikososial dan
keberhasilan akademik. Laporan WHO tahun 2020 menyatakan bahwa
sekitar 500 juta perempuan dan remaja putri di seluruh dunia masih tidak
memiliki fasilitas penting untuk menangani menstruasi dengan aman. Ini
meningkatkan risiko penyakit menular dan meningkatkan tingkat
ketidakhadiran sekolah sebanyak 20% selama periode menstruasi (Fera Nur
Ramadhani et al., 2024).

Pemerintah memiliki berbagai program untuk membantu remaja
karena mereka lebih rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi.
Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014, khususnya pasal 11-12,
mengatur pelayanan kesehatan remaja. Bagian dari upaya tersebut adalah

program ini. Selain itu, pedoman untuk perencanaan pembentukan dan



pengembangan PKKR (Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja) di
Kabupaten/Kota telah dibuat oleh BKKBN dan Kementerian Kesehatan Rl
sejak tahun 2001. Meskipun demikian, masih ada banyak masalah yang
perlu diperhatikan selama proses implementasi. Salah satu tantangan yang
dihadapi remaja adalah pemahaman tentang kesehatan reproduksi. Hal ini
mengakibatkan peningkatan jumlah kasus masalah kesehatan reproduksi
yang terkait dengan penduduk yang tinggal di kota-kota (Prisusanti R et al.,
2022).

Menjaga kebersihan diri saat menstruasi sangat penting untuk
menghindari infeksi atau masalah kesehatan reproduksi lainnya. Word
Healt Organization (WHO, 2022) menyatakan bahwa kebersihan
menstruasi yang baik mencakup penggunaan pembalut yang bersih,
penggantian pembalut secara teratur setiap empat hingga enam jam,
membersihkan area genital dengan air bersih, dan menjaga tangan bersih
sebelum dan sesudah menggunakan pembalut. Selain itu, pembalut yang
aman untuk digunakan harus tidak mengandung pewangi atau zat kimia
berbahaya. Menggunakan celana dalam yang nyaman, menyerap keringat,
dan diganti setiap hari juga penting. Untuk menjaga kesehatan dan terhindar
dari infeksi, hindari memakai celana yang terlalu ketat dan jangan
menggunakan tisu toilet sebagai satu-satunya cara untuk membersihkan
area kewanitaan (Ramly et al., 2020).

Menjaga kebersihan dan kesehatan seseorang dikenal sebagai
kebersihan diri. Ini termasuk berbagai upaya untuk tetap sehat,
meningkatkan kepercayaan diri, meningkatkan penampilan, dan mencegah
penyakit. Merawat area perineum, atau bagian yang terkait dengan alat
kelamin, adalah bagian penting dari kebersihan diri. Setiap hari, perawatan
ini dilakukan agar organ reproduksi tetap sehat, tubuh merasa nyaman
secara fisik dan mental, dan tubuh merasa lebih baik secara keseluruhan.
Kebersihan diri yang baik sangat penting karena jika tidak dilakukan dengan
benar, bisa menyebabkan masalah kesehatan. Misalnya, tidak menjaga

kebersihan diri dapat menyebabkan infeksi vagina. Untuk menghindari hal



ini, bersihkan area intim dari depan ke belakang, jangan gunakan sabun
kimia, jangan biarkan area intim terlalu lembap, dan potong rambut
kemaluan jika terlalu panjang. Selain itu, tidak menjaga kebersihan yang
cukup selama menstruasi dapat menyebabkan infeksi saluran reproduksi
dan keputihan. Jika tidak diperbaiki segera, hal ini dapat menyebabkan
kehamilan yang tidak subur dan kualitas hidup yang buruk (Nurhayati &
Husnul Qothimah, 2023).

Menjaga kebersihan diri saat menstruasi berdampak pada kesehatan
fisik remaja putri dan kenyamanan dan kepercayaan diri mereka dalam
aktivitas sehari-hari di sekolah. Oleh karena itu, remaja harus belajar
tentang menstruasi sejak dini agar mereka dapat berperilaku sehat dan
bertanggung jawab atas diri mereka sendiri. Dengan mengingat betapa
pentingnya mengetahui tentang menstruasi dan bagaimana hal itu
berdampak pada kebiasaan kesehatan seseorang (Nurhayati & Husnul
Qothimah, 2023).

Dengan nilai p-value 0,023, penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Susanti dan Afi Lutfiyati (2020) menemukan hubungan signifikan antara
pengetahuan remaja putri tentang kebersihan pribadi saat menstruasi di
SMP Negeri 1 Gamping Sleman. Meskipun sebagian besar responden
memiliki pemahaman yang baik tentang menstruasi dan berperilaku positif,
penelitian tersebut tidak memeriksa pengetahuan spesifik tentang hal-hal
seperti pemahaman tentang proses biologis menstruasi, menjaga
kebersihan, dan penggunaan pembalut yang tepat. Di lapangan, masih ada
remaja putri yang tidak memahami betapa pentingnya untuk tetap bersih
saat menstruasi. Misalnya, mereka jarang mengganti pembalut atau mencuci
tangan sebelum dan sesudah menstruasi. Ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara pengetahuan tentang menstruasi dan perilaku menjaga
kebersihan diri pada remaja putri. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengetahui seberapa besar korelasi antara pengetahuan
tentang menstruasi dan perilaku menjaga kebersihan diri pada remaja putri.



Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengajarkan kesehatan
reproduksi di sekolah (Anjan & Susanti, 2019).

Studi Penelitian Aulia Anjani di SMP N 1 Gamping, Sleman,
Yogayakarta, melihat hubungan antara sumber informasi dan perilaku
kebersihan pribadi saat menstruasi. Dalam penelitian tersebut, 62,9% siswi
menunjukkan perilaku positif dalam menjaga kebersihan selama
menstruasi, dan ditemukan bahwa ada korelasi signifikan antara perilaku
kebersihan tersebut dan sumber informasi seperti orang tua, guru, media,
dan tenaga Kesehatan (Anjan & Susanti, 2019).

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal
12 November 2025 di MTS N 2 Sleman menunjukkan sebuah fenomena
yang kontradiktif antara program Kesehatan sekolah dengan pemahaman
rill siswi. Meskipun pihak sekolah telah proaktif menjalankan program rutin
seperti pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) dan sosialisasi pendidikan
kesehatan reproduksi serta menstruasi setiap tahunnya, namun fakta di
lapangan menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang cukup
signifikan. Hal ini terbukti dari hasil wawancara terhadap 10 siswi kelas VI
dan VIII, di mana secara kognitif dasar seluruh siswi (100%) memang telah
memahami pengertian menstruasi dan mengaku pernah mendapatkan
mengenai penyuluhan mengenai kebersihan diri. Namun, paparan infromasi
tersebut belum menyentuk aspek pemahaman mendalam dan perubahan
perilaku yang tepat.

Ketidaksesuaian tersebut terlihat jelas dalam hal aspek procedural
dan konsekuensi kesehatan. Sebagian besar siswi (70%) tidak tahu cara
membersihkan alat reproduksi dengan benar serta tidak tahu efek buruk dari
kurangnya kebersihan pribadi selama menstruasi. Ketidaktahuan ini
berdampak langsung pada kondisi kesehatan fisik mereka, seperti yang
ditunjukkan oleh fakta bahwa tujuh dari sepuluh siswi mengeluh keputihan
yang berkepanjangan dan gangguan menstruasi. Jumlah keluhan kesehatan
yang tinggi menunjukkan bahwa sosialisasi yang telah diberikan harus

dievaluasi kembali. Ini karena, berdasarkan pengetahuan teoritis,



perlindungan preventif terhadap masalah kesehatan reproduksi siswi di
MTSN 2 Sleman belum dapat diberikan .

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Hubungan Pengetahuan Menstruasi pada Remaja
Putri dengan Perilaku Menjaga Kebersihan Diri di MTS N 2 Sleman”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarakan uraian pada latar belakang maka penulis dapat
merumuskan masalah vyaitu apakah ada hubungan antara pengetahuan
menstruasi pada remaja putri dengan perilaku menjaga kebersihan diri di

MTS N 2 Sleman?.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan menstruasi pada
remaja putri dengan perilaku menjaga kebersihan diri di MTS N 2
Sleman.

2. Tujuan Khusus
1) Mengidentifikasi tingkat pengetahuan remaja putri tentang
menstruasi di MTS N 2 Sleman
2) Mengidentifikasi perilaku remaja putri dalam menjaga kebersihan

diri saat menstruasi di MTS N 2 Sleman

D. Ruang Lingkup

1. Materi Penelitian
Topik yang penulis bahas termasuk dalam ruang lingkup
Keperawatan Maternitas.

2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah siswi kelas VII dan VIII di
MTS N 2 Sleman

3. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di MTS N 2 Sleman



4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2025 sampai Mei
2026.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi ilmu keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dan sumber
informasi untuk memperkaya ilmu keperawatan, terutama terkait
dengan hubungan pengetahuan menstruasi terhadap perilaku menjaga
kebersihan diri.
2. Bagi Sekolah MTS N 2 Sleman
Diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk
membantu sekolah meningkatkan kesadaran siswi tentang pentingnya
menjaga kebersihan saat menstruasi. Ini juga dapat digunakan sebagai
dasar untuk membangun program yang mengajarkan kesehatan
reproduksi kepada siswa melalui kegiatan UKS atau penyuluhan rutin.
3. Bagi Perawat dan Tenaga Kesehatan
Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam pembuatan
dan pelaksanaan program yang mendukung kesehatan reproduksi
remaja. Ini juga akan memperkuat peran perawat sebagai pendidik yang
mengajarkan tentang kebersihan menstruasi di lingkungan sekolah dan
masyarakat.
4. Bagi Penelitian
Diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan
pengalaman ilmiah dalam menerapkan konsep keperawatan komunitas
serta metode kuantitatif korelasional. Penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang akan datang yang
berkaitan dengan peningkatan pengethuan dan perilaku kesehatan

remaja putri.



5. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan dapat digunakan sebagai sumber refrensi dalam
program pendidikan keperawatan di institusi Pendidikan. Penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan penelitian
lanjutan oleh dosen dan mahasiswa, yang berkontribusi pada
peningkatan kualitas Pendidikan serta inovasi dalam bidang Kesehatan

remaja putri.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

10

No  Penulis Judul Tahun Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan
1 Yustin Gambaran 2019  Penelitian ini menemukan bahwa Persamaan :
Usyani Pengetahuan, Sikap, sebagian  besar  siswi  memiliki 1. Keduanya sama-sama berfokus pada
Tantrya, dan Perilaku pengetahuan yang buruk (69,1%) pengetahuan dan perilaku perawatan
Tetti Perawatan Diri tentang perawatan diri saat menstruasi, diri selama menstruasi.
Solehati, Selama Menstruasi sikap yang mendukung (52,7%), dan 2. Metode penelitian yang digunakan
dan Desy padaSiswi SMPN 13 perilaku yang baik (54,3%). Sumber deskriptif kuantitatif.
Indra Bandung. informasi utama mengenai menstruasi
Yani adalah ibu atau keluarga (54,8%). Hasil Perbedaan :
ini menunjukkan perlunya peningkatan 1. Pada penelitian tersebut teknik
edukasi  kesehatan reproduksi di pengambilan sampel menggunakan
sekolah agar siswi lebih memahami metode stratified sampling.
dan menerapkan kebersihan diri selama Sedangkan pada penelitian saya
menstruasi (Yustin Usyani Tantry et menggunakan metode propotional
al., 2019). random sampling.
2 Rika Hubungan 2022  Ada hubungan signifikan antara Persamaan :
Ruspita,  Pengetahuan pengetahuan  antara  pengetahuan 1. Keduanya sama-sama  meneliti
Yesi terhadap  Perilaku menstruasi dan perilaku menjaga hubungan  antara  pengetahuan
Septina Personal Hygine kebersihan saat menstruasi pada remaja menstruasi dan perilaku menjaga
Wati, Saat Menstruasi putri, dengan nilai p = 0,009 (<0,05). kebersihan diri pada remaja putri.
Fitriani pada Remaja Putri Artinya, pengetahuan yang cukup Menggunakan pendekatan kuantitatif

meningkatkan kemungkinan remaja

dengan desain cross-sectional.
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No  Penulis Judul Tahun Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan
untuk berperilaku menjaga kebersihan Perbedaan :
selama menstruasi (Ruspita et al.,
2022) 1. Penelitian tersebut menggunakan
teknik total sampling dengan 82
siswa, tetapi penelitian saya
menggunakan teknik propotional
random sampling dengan 103 siswa.
3 Kiristina Faktor yang 2024 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persamaan :
Ermelinda Berhubungan sikap, dukungan teman sebaya, 1. Keduanya sama-sama  meneliti
Tanda, dengan Perilaku dukungan guru, dan Kketersediaan hubungan antara faktor pengetahuan,
Afrona E. Kebersihan Diri Saat sarana penunjang memiliki hubungan dukungan sosial, dan perilaku
L. Menstruasi pada signifikan dengan perilaku kebersihan menjaga kebersihan saat menstruasi.
Takaeb, Remaja Putri di SMP diri saat menstruasi. Pengetahuan dan 2. Pengambilan data dengan cara
Petrus Negeri 9 Kota dukungan orang tua tidak wawancara dan observasi
Romeo Kupang menunjukkan hubungan signifikan menggunakan kuesioner.
dengan perilaku tersebut. Mayoritas Perbedaan :
remaja memiliki pengetahuan yang 1. Pada penelitian tersebut pengambilan
baik, tapi perilaku kebersihan masih sampel menggunakan  Teknik
kurang optimal, dipengaruhi faktor propotional  stratified  random
sikap dan dukungan sosial (Kristina sampling. Sedangkan, pada

Ermelinda Tanda et al., 2024).

penelitian yang saya gunakan
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No

Penulis

Judul

Tahun

Hasil Penelitian

Persamaan dan Perbedaan

menggunakan Teknik propotional
random sampling.

Populasi pada penelitian tersebut
seluruh remaja putri SMP Negeri 9
Kota Kupang berjumlah  326.
Sedangkan, pada penelitian saya
seluruh kelas VII dan VIII remaja
putri MTSN 2 Sleman berjumlah
149.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan

menstruasi dengan perilaku menjaga kebersihan diri pada remaja putri di

MTs Negeri 2 Sleman, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan menstruasi pada remaja putri di MTs Negeri 2
Sleman sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 75
responden (72.8%), kategori cukup sebanyak 21 responden (20.4%),
dan kategori kurang sebanyak 7 responden (6.8%).

2. Perilaku menjaga kebersihan diri saat menstruasi pada remaja putri di
MTs Negeri 2 Sleman sebagian besar pada kategori cukup sebanyak 68
responden (66.0%), kategori kurang sebanyak 26 responden (25, 2%),
dan kategori baik sebanyak 9 responden (8.7%).

3. Tidak ada hasil yang signifikan antara pengetahuan menstruasi dengan
perilaku menjaga kebersihan diri pada remaja di MTs N 2 Sleman,
dengan nilai signifikan (p = 0.503) dan nilai koefisien korelasi sebesar
0.067.

B. SARAN

1. Bagi llmu Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
di bidang keperawatan, khususnya keperawatan komunitas,dan
diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan menyeluruh dalam
mengimplementasikan praktik asuhan keperawatan.

2. Bagi MTs Negeri 2 Sleman
Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang kesehatan
reproduksi dengan memberikan pendidikan yang berkelanjutan dan
mendukung dengan menyediakan fasilitas sanitasi yang memadai,
seperti toilet, air bersih, dan tempat sampah tertutup, sehingga siswa

dapat belajar menjaga kebersihan diri selama menstruasi.
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3. Bagi Perawat dan Tenaga Kesehatan
Diharapkan perawat dan tenaga kesehatan dapat terus meningkatkan
peran mereka sebagai pendidik dengan menyediakan konseling,
penyuluhan, dan pendampingan tentang kesehatan reproduksi remaja di
masyarakat dan di sekolah. Pendidikan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga membantu orang menjadi lebih bersih dan
sehat dalam hidup mereka dengan melibatkan keluarga dan pihak
sekolah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Usia, pendidikan, lingkungan sosial, dan sumber informasi adalah
komponen yang diharapkan dapat memperluas penelitian ini. Selain itu,
penelitian dapat menggunakan lebih banyak sekolah, lebih banyak
sampel, atau metode seperti case-control, cohort, atau campuran untuk
mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang elemen yang
memengaruhi perilaku menjaga kebersihan diri remaja putri.

5. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi referensi dalam
pembelajaran keperawatan, khususnya dalam bidang keperawatan
komunitas, maternitas, dan kesehatan reproduksi remaja. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi dosen dan mahasiswa untuk
mengembangkan penelitian tambahan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan mendorong kesehatan reproduksi

remaja.
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